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DRS. MUH. DACHLAN ARIFIN
DOSEN FAKULTAS TARBIYAH
IATN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
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Hal : Skripsi Saudara Kepada Yth,
Muhammad Hasbi Bapak Dekan
Lamp., : 8 eksemplar Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Kalijaga
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Assalamu'alaikum wr. Wb.

Setelah saya membaca, meneliti dan memberi petunjuk-
petunjuk perbaikan, maka saya sebagai konsultan berpenda-
pat bahwa skripsi saudara tersebut, yang berjudul : PELAK
SANAAN KURIKULUM PENDIDIKAN MADRASAH DAN PENGEMBANGANNYA
DI PESANTREN ISLAM AL IMAN MUNTILAN MAGELANG, telah diada
kan perubahan perbaikan sesuai dengan tuntutan Dewan
Penguji dalam sidang munaqosyah.

Oleh karena itu saya sebagai konsultan berpendapat ,
bahwa skripsi saudara tersebut sudah dapat diterima seba-
gal sebagian dari syarat-syarat untuk memperoleh gelar
sarjana dalam Ilmu Agama jurusan Pendidikan Agama  Islam
pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Bersama ini saya sampaikan skripsi tersebut pada Fa-
kultas Tarbiyah dengan harapan dapat diterima dan disah -
kan sebagai sebagian dari syarat-syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Agama (S1) jurusan Pendidikan Agama Islam.

Kemudian atas kebijaksanaan Pimpinan saya sampaikan
terima kasih, dan semoga skripsi tersebut dapat berman-
faat bagi Agama, Bangsa dan Negara.

Wassalamu'alaikum wr. Wb.

Yogyakarta, 1l Agustus 1994
Hormat Saya

NIP. 150 071 109
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Assalamu'alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberi petunjuk dan meng-
adakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing
berpendapat bahwa skripsi saudara :

N ama : Muhammad Hasbi

NIM : 8941 0741

Jurusan ¢+ Pendidikan Agama Islam

Judul : PELAKSANAAN KURIKULUM PENDIDIKAN MADRASAH

DAN PENGEMBANGANNYA DI PESANTREN ISLAM
AT, TMAN MUNTILAN MAGELANG

sudah dapat diajukan sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S-1) dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Semoga dalam waktu dekat saudara dapat segera dipang-
gil dalam sidang Munagosyah untuk mempertanggungjawabkan -
skripsinya,.

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi agama,
nusa, bangsa dan almamater. Amin.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Drs., H. Muallif Syahlani
NIP. 150046323
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wpidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mu'min itu pergi
semuanya ?ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-
tiap golongan di antara mereka beverapa orang untuk memper-
dalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali ke-
adanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya".
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Dari Abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah saw. bersabda :
Apabila anak Adam meninggal dunis, maka terputuslah amal-
nya semua, kecuali tiga perkara, yaitu : shodaqoh jariyah,
ilmu yang bermanfaat, dan anak yang sholeh yang mau men -
do'akan kepada orang tuanya". (HR. Muslim)**),

*7Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta : Pro
yek Pengadaan Kitab %ucl AL qur'an, » hal, 301 - 302

**)Muhammad Ahmad Al 'Adawy, Miftahul Khithabah wa
wa8dhi, (Kairo, 1352 H), hal. 13,
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BAB I
PENDAHULU AN

A. PENEGASAN ISTILAH

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah faham

an dalam mengartiken judul di atas, maka penulis meman-

dang perlu untuk memberikan batasan-batasan terhadap

jstilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut se-

bagai berikut :

1.

Pelaksanaan

Berasal dari kata dasar "laksana" yang mempunyai ap
ti sebagai tanda, laku, perbuatan. Jadi gelaksanaan
di sini berarti mengerjakan, melakukan, mempraktek -
kan.1)
Yang dimaksud penulis adalah pelaksana kurikulum, ku
rikulumnya, alokasi waktunya, tempat dan pembiayaan-
dari pelaksanaan tersebut.

Kurikulum Pendidikan

Adalah suatu program pendidikan yang direnéanakan
dan dilaksanakan untuk memcapai sejumlah tujuan pen-
didikan tertentu.z)

Yang dimaksud dalam judul ini adalah program pendi-
dikan yang direncanakan memiliki komponen-komponen -
pokok, yaitu tujuan, materi, organisasi dan strategi

pengajaran yang dilaksanakan oleh Pesantren Islam Al

Iman Muntilan.

1)WJS. Peoerwodatminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia ,

(Jakarta : Balai Pustaka, 1987), hal. 553.

2)Burhan Nurgiantoro, Dasar dan Pengembangan Kuriku--

lum Sekolah, (Yogyakarta : BPFE, 1988), hal. b.




3. Madrasah
Adalah sistem pendidiken yang diorganisasikan berda-
gsarkan sistem klasikal, dengan memakai kurikulum -
yang berlaku dan memasukkan mata pelajaran umum 4i-
gamping mata pelajaran agama.a)
palam hal ini yang dimaksud oleh penulis adalah pro-
ses belajar mengajar yang berlangsung di Magrasah -
Psanawiyah dan Aliyah pada Pesantren Islam Al Iman.
+ ,Pengembangan
Secara Etimologi pengembangan berasal dati kata
nkembang" yang berarti menjadi tambah sempurna 0
(tentang pribadi, pikiran, pengetahuan dan sebagai -
nya). Pengembangan berarti proses, cara, perbuatan,4)
Sedangkan menurut istilah, pengembangan berarti su-
atu kegiatan untuk memperoleh suatu cara atau alat
baru untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas.s)
Dalam penulisan ini yang dimaksud dengan pengembang-
an adalah suatu proses yang digunakan untuk - lebih
menyempurnakan pe}aksanaan kurikulum dan mencapai
tujuan yang diinginkan oleh Pesantren. Dalam hal ini
pengembangan dari perpaduan kurikulum Departemen Aga
ma yang ditambah dengan kurikulum yang dibuat oleh

Pesantren sendiri.

2)garel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah ,
(Jakarta : LP3ES, 1986), hal. 97.

4)Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pus
taka, 1989), hal. 414.

Nasrun Harahap dan Djamal Abubakar, Pengembangan
gurikulum, (Jakarta : Pepara Jakarta, 1981), hal. 28.




4. Pesantren
Secara Etimologis pesantren berasal dari kata pe -
santren yang berarti tempat santri. Santri mendapat
pelajaran dengan seordng pemimpin pesantren  (kyai
dan para ustadz). Pelajarannya mencakup berbagai bi

dang ilmu pengetahuan Agama Islam.G)

Dan sebuah
lembaga pendidikan Islam yang tertua di Indonesia.
Yang dimaksud di sini adalah asrama untuk para san-
tri yang berada dalam lingkungan komplek pesantren,
yang di situ berkumpul beberapa unsur menjadi satu,
Yaitu, adanya kyai, adanya masjid/musholla, adanya
tempat belajar beberapa ilmu agama dan ilmu  umum,
adanya beberapa orang santri dan adanya tempat ting

gal. Kelima unsur itu bergabung menjadi satu se-

hingga disebut sebagai pondok pesantren,

Dari beberapa pengeeptian dan batasan istilah di
atas, maka wang dimaksud dengan judul "PELAKSANAAN KU-
RIKULUM PENDIDIKAN MADRASAH DAN PENGEMBANGANNYA DI PE-
SANTREN ISLAM AL IMAN MUNTILAN MAGELANG" adalah suatu
usaha melakukan penelitian mengenai pelaksanaan kuri-
kulum madrasal yang disertzi dengan pengembangan dari
kurikulum tersebut yang dilaksanakan oleh Pesantren
Islam Al Iman Desa Sedayu Kecamatan Muntilan gabupaten

Magelang.

6)8. Soebardi, Islam di Indonesia, (PRISMA No.Ekstra
tahun VII, 1978), hal, ©67.




B, LATAR BELAKANG MASALAH

Telaah tentang dunia pesantren akan selalu aktual
dan menarik untuk dibicarakan. Aktualitas pembahasan
ini dikdasarkan pada dua alasan, pertama : pesantren
merupakan komunitas sosial religius dengan karakteris-
tik khususnya di tengah-tengah heterogenitas sosial =~
bangsa Indonesia. Kedua : Pada beberapa dekade ter-
akhir, dunia pesantren mengalami perubahan yang eukup
penting yang merupakan respon atau tanggapan terhadap
perkembangan jaman, Terjadinya perubahan-perubahan ini
mengandung perhatian para pakar untuk melakukan pene-
litian secara serius dan komprehensif.

Sedangkan ketertarikan para peneliti untuk memba-
has masalah pesantren didasarkan pada alasan sebagai
berikut : Pertama, sejarah mencatat bahwa pesantren me
rupakan lembaga pendidikan Islam tradisional yang mem-
punyai perana penting dalam proses penyebaran Islam
(Islamisasi) di Indonesia. Di Jawa hal ini dimotori -
oleh "Wali Songo"™ dengan mendirikan pondok pesantren -
sebagai basisi perjuangannya. Kedua, lembaga pendi-
dikan pesantren telah memberikan sumbangan yang tidak
sedikit dalam kerangka pembangunan nasional,

Pesantren dewasa ini merupakan lembaga gabungan
antara sistem pendidikan dengan pesantren yang membe-
rikan pendidikan dan pengajaran agama Islam dengan sis
tem tradisional maupun dengan sistem klasikal seperti
pendidikan formal pada umumnya. Jadl dalam pesantren -

terdapat dua sistem pendidikan, yaitu pendidikan non



formal dengan sistem sorogan yang menjadi kekhasan pe=-
santren tradisional dan pendidikan formal yang berben-
tuk pangajatan secara klasikal di madraaah.7)

Telah diketahui bahwa dalam pesantren seperti ter
sebut di atas, di sana menggunakan sistem madrasah da-
lam melaksanakan pendidikan., Dengan demikian maka di-
tuntut untuk memiliki sebuah kurikulum pendidikan ae;
bagaimana pendidikan formal lainnya. Kurikulum dimak -
sudkan sebagai alat untuk mempermudah mencapai target-
yang telah ditentukan, terutama pada pendidikan formal
di mana kurikulumnya dilengkapi dengan materi-materi -
yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, De-
ngan.demikian kejelasan orientasi pendidikannya dapat
dilaksanakan dengan terarah dan jelas. Kejelasan orien
tasi kurikulum yang terformulasikan akan kongkrit pada
hasil binaannya, sebagaimana tercermin dalam Tujuan In
stitusional lembaga tersebut.

Pendidikan di Pesantren Islam Al Iman dikelola se
cara médern yang berarti baik kurikulum maupun sistem-
pengadarannya/atau pendidikannya disesuaikan dengan -
tuntutan jaman, bukan mempergunakan sistem salaf saja
sebagaimana kebanyakan pondok pesantren dan bukan me-
ngetrapkan sistem barat seperti sekolah umum yang le=-
bih mengutamakan ratio. Namun keduanya diterapkan sete

lah diolah sesuai dengan kebutuhan tujuan pendidikan ,

T)Sek ur Sirih Pondok Pesantren Islam Al Iman Mun-
Eilan Jawa Tengah, (Yogyakarta : Mitra Gama Wldya,
al, 12,




sehingga terwujud perpaduan kurikulum timur dan barat
dengan istilah "Integrasi Kurikulum yang seimbang".®)

Sistem madrasah dipilih oleh Pesantren Islam Al-
Iman sebagai sistem pendidikannya dikarenakan dengan
sistem tersebut mampu menghasilkan lulusan yang mempu-
nyai pengetahuan agama yang tinggi dan pengetahuan -
umum yang tidak kalah dengan lulusan sekolah umum lain
nya., Hal ini terbukti dengan banyaknya lulusan dari Al
Iman yang mampu menembus perguruan tinggi dan juga ba-
nyak yang menjadi muballigh. Hal ini tentunya tidak
terlepas dari peran kurikulum yang dilaksanakan sudah
tepat sehingga para santri yang belajar dapat memahami
materi yang diberikan dan dapat mencapai tujuan yang
sudah ditetapkan.,

Kurikulum merupakan komponen dari pendidikan yang
tidak hanya berisi pengetahuan dan pengalaman anak
dalam proses belajar mengajar berlangsung, tetapi juga
meliputi kegiatan yang dapat dimasukkan ke dalam ling-
kungan tanggung jawab pengelola pesantren. Dengan kata
lain bahwa kurikulum itu seperti kurikulum yang  umum
berlaku, yaitu mencakup tiga kegiatan, yaitu Intra Ku-
rikuler, Ko Kurikuler, dan Ekstra Kurikuler.

Hubungan antara pendidikan dan kurikulum ialah hw
bungan antara tujuan dan isi pendidikan. Tujuan pendi=-

dikan yang akan dicapai dapat terlaksana dengan  baik

8)

Pondok Pesantren Islam Al Iman Muntilan Magelan
Jawa Tengah indonesia, Muntilan, 1394, hal. 1.




Jika alat, sarana isi atau tegasnya kurikulum dapat -
terlaksana jika yang dijadikan dasar kerangka acuannya
itu relevan, sesual dengan tujuan pendidikan tersebut.

Seperti telall dijelaskan di atas, di Pesantren Ig
lam Al Iman mempergunakan kurikulum secara integrasi ,
yaitu mempergunakan kurikulum dari Departemen Agmama
dan dipadukan dengan kurikulum dari pesantren yang di-
tetapkan oleh Yayasan., Salah satu upaya yang dilakukan
dalam pelaksanaan kurikulum tersebut dengan cara pe-
ngembangan kurikulum dalam pelaksanaannya. Maksudnya =
adalah dari dua kurikulum tersebut dalam pelaksanaan -
nya bisa digabungkan, karena dengan sistem asrama para
santri lebih mempunyai waktu belajar yang banyak. Ha-
8il dari pelaksanaan dua kurikulum tersebut secara ber
samaan adalah agar para santri dapat memperoleh ilmu
umum seperti di sekolah umum lainnya dan juga mendapat
ilmu agama secara luas seperti pada pesantren umumnya.
Sehingga nantinya akan dihasilkan lulusan berupa inte-

lektual muslim sejati.

RUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, ma
ka dapatlah dirumuskan beberapa permasalahan sebagai
berikut :

1., Bagaimana pelaksanaan kurikulum pendidikan yang di-
laksanakan pada madrasah di Pesantren Islam Al-
Iman ?

2. Bagaimana usaha pengembangan dari kurikulum pendi--

dikan madrasah di Pesantren Islam Al Iman Muntilan?



3. Apa yang menjadi fkator pendukung dan penghambat da
lam pelaksanaan kurikulum pendidikan madrasah ter-

sebut ?

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Bukan tanpa alasan, sehingga penulis tertarik un-
tuk mengangkat dan meneliti tentang pelaksanaan kuri -
kulum pendidikan madrasah di Pesantren Islam Al 1Iman

Muntilan, Yang mendasari dan mendorong penulis ialah :

1. Karema kurikulum sangat penting bagi perkembangan
pendidikan., Oleh karena kurikulum merupakan isi dan
‘sarana untuk menevapai tujuan pendidikan, di samping
sebagal pedoman bagi para guru dalam melaksanakan -
program pengajaran,

2. Karena pesantren merupakan lembaga tetrtua di Indo-
nesia dan telah membuktikan dirinya sebagai tempat
pendidikan Islam yang melahirkan kader-kader 'ulama
yang handal dan pemimpin masyar@ikat yang sangat di-
butuhkan dalam kehidupan bangsa Indonesia, yang sam
pai sekarang masih tetap eksis.

3. Sepanjang pengetahuan penulis, masalah kurikulum 4\\
pendidikan madrasah di Pesantren Islam Al Iman ini
belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.

E. TUJUAN DAN KEGUMMAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan salah satu faktor penting
yang harus ada dalam setiap aktifitas pendidikan,

termasuk aktifitas pelaksanaan pendidikan Islam.

.



Demikian antara lain yang dikemukakan oleh KH, Abu
Tauhied MS, Selanjutnya beliau mengatakan : ®Tanpa
tujuan, suatu aktifitas tidak akan mencapai  hasil

yang memuaskan".g)
Dengan merumuskan tujuan, maka langkah yang
akan kita tempuh akan terarah, Dengan kata lain

bahwa tujuan itu sendiri merupakan titik tolak me-

nuju tujuan-tujuan yang lain.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan pene=-
litian ini adalah :

a, ¥ntuk mengetahui pelaksanaan kurikulum pendi-
dikan yang dilaksanakan pada madrasah di Pesan-
tren Islam Al Iman.

b. Mengetahui usaha-usaha yang ditempuh oleh pelak-
sana kurikulum di Pesantren Islam Al Iman dalam
rangka pengembangan dari kurikulum yang dipergu=-
nakan,

c. Mengetahui faktor pendukung dan faktor yang men-
jadi kendala dalam pelaksanaan kurikulum pendi-
dikan madrasah di Pesantren Islam Al Iman.

2. Kegumaan Penelitian
Kegumaan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam hubungannya

dengan pelaksanaan kurikulum pendidikan madrasah

dan pengembangannya di Pesantren Islam Al Iman.

9)H. Abu Tauhied Ms., Beberapa Aspek Pendidikan Is-
lam, (Yogyakarta : Sekeetarlat Jurusan Fak, Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga, 1990), hal. 23.




b. Berguna untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan
khususnya bidang pengelolaan kurikulum terutama
kurikulum madrasah di pesantren.

c. Berguna untuk melengkapi sebagian dari gyarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Agama dalam  bi-
dang Ilmu Pendidikan Agama Islam pada  Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. METODE PENELITIAN YANG DIGUNAKAN
1. Metode Efnentuan Subyek

Yaﬁé menjadi obyek penelitian ini adalah pelak
sanaan kurikulum pendidikan madrasah dan pengembang
annya, maka sebagal subyek penelitian atau yang di-
jadikan sebagai responden dan informan dalam peneli
tian ini adalah Pimpinan Pesantren, Kepala Madrasah,
Staf Pengajar pada Madrasah baik itu Madrasah Tsana
wiyah maupun Madrasah Aliyah serta siswa-siswa pada
Madrasah yang sekaligus Jjuga menjadi santri pada Pe
santren tslam Al Iman yang berjumlah 122 siswa.

Untuk penelitian siswa, karena jumlah populasi
nya cukup besar, maka penulis hanya mengambil seba-
gian sampel atau contoh. Sebagaimana dikatakan oleh
Masri Singarimbun :

Dalam suatu survey atau penelitian tidak sela-

lu perlu untuk meneliti seluruh individu dalam

populasi, karena di samping memakan biaya yang

sa?gat besar juga membutuhkan waktu yang lama.
10).

10)Hasri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Pene
litian Survey, (Jakarta : LP3ES, 4984), hal., 105.




Kemudian Dr. Ny. Suharsimi Arikunto mengatakan :
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek
nya kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian po
pulasi, Selanjutnya jika jumlah subyeknya be-
sar dapat diambil 10 - 15 %, atau 20 - 25 % ,
atau lebih.11)

Dari dua pendapat di atas, maka penulis meng-
ambil 850 ¥ dari populasi siswa, dengan metode Stra-
tified Random Sampling. Sehingga menjadi 122 x 50 %

= 61 Siswa., Adapun perinciannya adalah sebagai be-

rikut :
Kelas I : 50 ¥ dari 21 siswa = 10 siswa
II : 50 ¥ dari 40 siswa « 20 siswa
IIT : 50 ¥ dari 18 siswa = 9 siswa
IV : 50 % dari 28 siswa = 14 siswa
V 250 % dari 9 siswa = 5 siswa
VI : 50 % dari 6 siswa = 3 siswa

Jumlah:50 ¥ dari 122siswa = 61 siswa
2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yamg
akan penulis kumpulkan, yaitu data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan untuk
memperoleh keterangan yang mendalam mengenai obyek
penelitian dan data kuantitatif dikumpulkan untuk
memperoleh gambaran deskriptif yang dapat menunjang

dan mempertajam data kualitatif,

1UDr. Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Bina Aksara, 1989) ,
Ral,. T0. '




Untuk memperoleh data tersebut di atas, penu-
1is mempergunakan metode-metode sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Observasi berarti pengamatan. Yang dimaksud
pengamatan di sini adalah cara mengumpulkan data
dengan menggunakan indra terutama penglihatan dan
indea pendengaran. Dapat pula diartikan mengada -
kaﬁ pengamatan dan pencatatan dengan sistematis -
terhadap fenomena-fenomena atau gejala=- gejala
yang diselidiki.'?)

Metode observasi ini penulis gunakan untuk -
memperoleh data tentang gambaran umum dan kea-
daan Pesantren Islam Al Iman serta untuk mengeta
hui proses kegiatan belajar mengajar di madrasah
pada Pesantren tersebut.

b. Metode Wawancara/Interview

Intdrview yang sering juga disebut dengan

wawancara atau kuesioner lisan, adalah se-

buah dialog yang dilakukan oleh pewawancara

(interviewer) untuk memperoleh informasi da-

ri terwawancara (interviewer). 13)

Adapun metode interview yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah metode interview -
bebas terpimpin. Penggunaan metode ini dimaksud-
kan guna memperoleh tanggapan, pendapat, keya-

kinan dan perasaan responden mengenai Pesantren

Islam Al Iman. Misalnya mengenai latar  belakang

12)prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA., Metodologi Research
(yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM, 1990)
hal. 4.

13) pyrikunto, Op. Cit, hal. 126.
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dan sejarah berdirinya Pesantren Islam Al Iman,
pelaksanaan kurikulum madrgsah dan pengembangan-
nya, proses penyelenggaraan pendidikan dan 1lain
sebagainya. Metode ini penulis terapkan kepada
pimpinan pesantreh, kepala madrasah dan staf pe-
ngajar.
c. Metode Kuesioner/Angket
Yaitu suatu metode untuk mendapatkan data
atau informasi mengenai pribadi dan 1lain -lain
hal yang diperlukan dari responden.14) Metod@
ini dapat juga disebut metode questioner atau in-
terview tertulis di mana tesponden dihubungi le-
wat daftar pertanyaan tertulis mengenai pendapat,
keyakinan dan kesan privadinya.!®)
Bentuk yang digunakan adalah closed ques-
tions, di mana penulis memilih bentuk multiple-
choice questions, yaitu dengan pertanyaan yang
jumlah jawaban yang dapat dipilih itu lebih dari
dua. Perlu ditegaskan di sini bahwa penelitian
ini mengambil obyek pelaksanaan kurikulum dan
pengembangannya di madrasah Pesantren Islam Al

Iman Muntilan. Oleh karena itu yang menjadi va-

14)1pid, hal. 124.

15L;»Jina::'nc} Surachmad, Pengantar Penelitian Tlmiah ’
(Bandung : Tarsito, 1985), hal. 180.




riabel dalam penelitian ini adalah kegi&tan-kegi
atan dalam rangka pelaksanaan kurikulum. Kegiatan
kegiatan tersebut penulis identifikasikan men-
Jadi tiga kelompok, yakni yang menyangkut kegi-
atan prodes belajar mengajar, siswa dan yang me-
nyangkut gurufustadz.
d. Metode Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan daia dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, ma
jalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda ,
dan aebagainya.16)

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh
data mengenai gambaran umum Pesantren Islam Al
Iman seperti keadaan ustadz, santri, struktur or
ganisasi dan lain-lain,

3. Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul, baik berupa data kua-
litatif maupun data kuantitatif dengan melalui bebe
rapa metode tersebut di atas, maka langkah selanjut
nya adalah menganalisa data-data tersebut. Dalam -
menganalisa dan menginterpretasi terhadap data yang
diperoleh menggunakan metode sebagai berikut :
a. Metode Deskriptif Analitik Non Statistik
Adalah : "data yang dikumpulkan, disusun,

dijelaskan kemudian dianalisa".17) Metode ini

18) prikunto, Op.cit, hal. 62.
17)winarno Surachmad, Op.cit, hal. 140.



digunakan untuk menganalisa.data yang berhasil -
dikumpulkan berupa data kualitatif, melalui me-
tode interview, observasi dan dokumentasi, de-
ngan cara menguraikan dan menjelaskan sehingga =~
dapat ditarik suatu pengertian yang beratursn .
Atau dituangkan dalam bentuk rankaian kalimat-ka
limat tertentu untuk dapat menggambarkan keadaan
yang diperoleh dari hasil observasi, interview ,

dan dokumentasi.

b. Metode Analisa Statistik Deskriptif

Yang dimaksudkan metode analisa statistik -

desktiptif ialah cara menyusun, mengumpul -

kan, memberikan deskripsi, menganalisa dan
menafsirkan data kualitatif sampai pada pen

Jelasan pada bilangan yang terbatas pada se

kumpulan data, 18)

Jadi metode ini digunakan untuk menganalisa
data kuantitatif yang diperoleh dari angket, di-
sajikan dengan terbatas pada penggambaran atau
penjelasan angka-angka distribusi frekuensi dan
prosentasenya.

Adapun metode analisa data deskriptif ini ,
yang penulis gunakan adalah tabel distribusi -
frekuensi relatif yang rumusnya adalah sebagai

berikut
o

P = x 100 % 19)

N

®)1vid, hal. 283.
19) pnas sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan

(Jakarta

: Rajawali, 1987), hal. 40.
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G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Tentang Kurikulum Pendidikan

Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal yang
erat berkaitan, yang keduanya tidak dapat dipisah -
kan satu dengan yang lain, Sistem pendidikan yang
dijalankan pada saat sekarang ini tidak mungkin di-
Jalankan tanpa menggunakan suatu kurikulum. Kebutuh
an akan adanya pendidikan selalu berarti kebutuhan
akan adanya kurikulum., Dalam kurikulum itulah ter=-
simpul segala sesuatu yang harus dijadikan pedoman
bagi pelaksanaan pendidikan. Pemikiran tentang ada-
nya kurikulum adalah setua dengan adanya sistem pen
didikan itu sendrri,

Adapun deginisi tentang kurikulum itu sendiri
sangat beraneka ragam, antara definisi yang satu de
ngan lainnya tidak ada kata sepakat yang disetujui-
bersama. Sedangkan kurikulum itu sendiri sebetulnya
berasal dari bahasa Yunani yang bermakna Jjarak yang

harus ditempuh,2°)

Istilah kurikulum semula merupakan istilah -
yang dipergunakan dalam dunia atletik yang berarti
berlari. Istilah tersebut erat hubungannya dengan
kata kurir yang berarti penghubung atau seseorapng -
yang bertugas menyampaikan sesuatu kepada orang

atau ke tempat lain. Seorang kurir harus menempuh -

¢0)prof. Drs. Muhammad Zein, Op. Cit,hall. 1.
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suatu per jalanan untuk mencapai tujuan, maka isti=-

lah kurikulum kemudian diartikan orang sebagai "su-

atu jarak yang harus ditempuh".21)

Menurut Prof. S. Nasution di dalam bukunya -
"Asas-gsas Kurikulum" yang mengutip karya Alice Mid
dalam bukunya "Changing the Curriculum : a Social -
Process" :

Kurikulum juga meliputi keadaan gedung, suasa-
na sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan,
dan sikap orang-orang yang meladeni dan dilade
ni sekolah, yakni anak didik, masyarakat, para
pendidik dan personalia (termasuk penjaga seko
lah, pegawai administrasi, jururawat, dan pega
wal sekélah lainnya yang ada hubungannya de-
ngan murid-murid).22¥

Jadi kurikulum yang dimaksud di sini meliputi sega-
la pengalaman dan pengaruh yang bercorak pendidikan
yang diperoleh anak didik di sekolah,

Sedangkan menurut pendapat Hilda Taba bahwa :

Tiap kurikulum pada hakekatnya merupakan suatu
cara untuk mempersiapkan anak-anak untuk ber-
partisipasi sebagai anggota yang produktif da-
lam masyarakat, Dan tiap kurikulum, bagaimana-
Pun polanya, selalu mempunyai komponen-kompo -
nen tertentu yakni pernyataan tentang tujuan -
dan sasaran, seleksi dan organisasi bahan dan
isi pelajaran, bentuk dan kegiatan belajar dan
mengajar, dan akhirnya evaluasi belajar.23)

Demikianlah telah kita lihat beberapa definisi
tentang kurikulum, yang pada umumnya para ahli kuri

kulum ¥ang modern memberi pengertian yang luas ke-

¢1)Burhan Nurgiantotv, Op. Cit, hal. 2.

22)Prof. Dr. S. Nasution, MA., Asas-Asas Kurikulum ,
(Bandung : Jenmars, 1990), hal. 13 - 14.

23)1bid, hal. 14.



pada kurikulum daripada hanya sekedar mencakup se-
jumlah mata pelajaran tertentu. Kurikulum merupakan
suatu yang dijadikan pedoman dalam segala kegiatan
pendidikan yang dilakukan, termasuk di dalamnya ada
lah kegiatan belajatr mengajar di kelas., Dalam hal
ini dapat dipandang bahwa kurikulum merupakan suatu
program yang didesain, direncanakan, dikembangkan ,
dan akan dilaksanakan dalam situasi belajar menga -
jar yang sengaja diciptakan di sekolah.
a. Macam-macam Kurikulum
Apabila ditinjau dari sudut penyusunannya ,
maka kurikulum pendidikan dapat dibagi memjadi -
tiga macam :
1). Separate-Subject Curriculum
Kurikulum ini dengan tegas mehisahkan -
antara satu mata pelajaran dengan yang
lainnya, Satu dengan lainnya terpisah -
pisah secara tegas, demikian menyajikan
nya kepada murid. Kurikulum ini banyak
sekali terpakai secara luas di seluruh
negara dari perguruan tinggi, dasar, me
nengah sampai tingkat tinggi. Lebih- le
bih pada perguruan tinggi model ini sa-
ngat disenangi sekali karena masing-ma-
sing staf pengajar tidak perlu memperha
tikan yang lain.24)

Kebaikan kurikulum Jenis ini adalah :

a). Bahan pelajaran dapat disajikan secara -
logis dan sistematia.

b). Organisasi kurikulum ini sederhana, mudeh
direncanakan dan dilaksanakan.

c;. Kurikulum ini mudah dinilai.

d). Kurikulum ini juga dipakai di perguruan
tinggi.

e). Kurikulum ini telah dipakai berabad-abad
lamanya dan sudah menjadi tradisi.

24)Prof. Drs. Muhammad Zein, Op. Cit, hal. 4.
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f;. Kurikulum ini lebih memudahkan guru.
g). Kurikulum ini mudah diubah.25)

Adapun kelemahannya adalah :

a). Kurikulum ini memberikan mata pekajaran
Yang lepas, yang tidak berhubungan yang
satu dengan yang lain,

b). Kurikulum ini tidak memperhatikan masa -
lah-masalah yang dihadapi anake-anak da -
lam kehidupannya sehari-hari.

¢). Kurikulum ini menyampaikan pengalaman ma:

nudia yang lampaik dalam bentuk yang sis
tematis dan logis. Sesuatu yang logis tI
dak selalu psychologis.

d). Tujuan kurikulum ini terlampau terbatas.

e;. Kurikulum ini kurang sesuai dengan paham
demokrasi.

f). Kurikulum ini cenderung menjadi statis -

- dan ketinggalan zaman,26)

2). Correlated Curriculum

Di sini mata pelajaran dihubungkan anta
ra satu dengan lainnya, sehingga tidak
berdiri sendiri-sendiri seperti pada se
parate - subyek curriculum dan ini di=
buat sebagai reaksi terhadapnya yang di
anggap masih kurang sempurna. Untuk -
menghubungkan mata pelajaran itu diguna
kan jalan fusion atau broadfields.27)

Beberapa kelebihan kurikulum jenis ini :
a). Korelasi memajukan integrasi pengetahuan

pada murid-murid.
b). Min&t murid bertambah apabila ia melihat

hubungan antara matapelajaran-patapela =

Jaran,

¢). Pengertian murid-murid tentang sesuatu -
lebih mendalam, bida didapat penjelasan
dari berbagal matapelajaran.

d). Korelasi memberikan pengertian yang le-
bih luas.

e). Korelasi meungkinkan murid-murid menggu-
nakan pengetahuamnya lebih fungsional,

25)1bid, hal. 6.
2681414, hal. 6 - 7.
2D1bid, hal. 5.
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£)e

Korelasi antara matapelajaran lebih meng
utamakan pengertian dan prinsip- prinsip
daripada pengetahuan dan penguasaan fak-
ta-fakta.28)

Kelemahan-kelemakhan kurikulum ini adalah :

a).

b).

c).

Kurikulum ini pada hakekatnya kurikulum
subject-centered dan tidak menggunakan -
bahan yang langsung berhubungan dengan
kebutuhan dan minat anak-anak serta de-
ngan masalah-masalah yang hangat yang di
hadapi murid-murid dalam kehidupannya se
hari"hari .

Broad fi#ld tidak memberi pengetahuan -
yang sistematis serta mendalam mengenai
pelbagail mata pelajaran.

Guru sering tidak menguasai pendekatan
inter - disipliner.29

3). Integrated Curriculum

Kurikulum yang terpadu dalam arti menye
luruh dalam kebulatan., Tetapi bukan sa-
ja penyajian bahan secara terpadu, ma-
lahan tujuannya lebih dipentingkan lagi
yang diharapkan dapat membentuk manusia
yang utuh, atau sering disebut dengan
manusia seutuhnya.30)

Kebaikan Integrgted Curriculum ini adalah :

a)s

b).

28)Prof.
29)12&2’
3O)Prof.
31)Prof.

Segala sesuatu yang dipelajari dalam u-
nit bertalian erat.

Kurikulum ini sesmai dengan pendapat-pen
dapat modern tentang belajar.

Kurikulum ini memungkinkan hubungan yang
erat antara sekolah dengan masyarakat.
Kurikulum ini sesuai dengan paham demo -
krasi.

Kurikulum ini mudah disesuaikan dengan -
minat.31)

Dr. S. Nasution, MA., Op. Cit, hal. 160-161.
halo 161 - 162-

Drs. Muhammad Zein, Op. Cit, hal. 5.

pr. S. Nasution, MA., Op.Cit, hal. 172.
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Adapun kelemahan kurikulum model ini adalah:

a). Guru-guru tidak dididik untuk menjalankan
kurikulum seperti ini,

b). Kurikulum ini dianggap tidak mempunyai -
organisasi yang logis sistimatis.

c;. Kurikulum ini memberatkan tugas guru.

d). Kurikulum ini tidak memungkinkan ujian -
umum,

e). Anak-anak dianggap tidak sanggup menentu
kan kurikulum i

f). Alat-alar sangat kurang untuk menjalan -
kan kurikulum.32)
b. Organisasi Kurikulum

Organisasi kutikulum adalah "struktur pro-
gram kurikulum yang berupa kerangka program-pro-
gram pengajaran yang akan disampaikan kepada sis
wa'.33) Organisasi kurikulum dapat dibedakan men
jadi dua macam, yaitu dtruktur horisontal dan
struktur vertikal., Sttuktur horisontal berhubung
an dengan masalah pengorganisasian kurikulum da-
lam bentuk penyusunan bahan-bhhan pengajaran -
yang akan disampaikan. Sedang struktur vertikal
berhubungan dengan masalah pelaksanaan kurikulum
di sekolah.

Adapun untuk mengorganisir bahan kurikulum
yang dirancang dan dibuat untuk maksud mempermu-
dah pelajaran, perlu diperhatikan terhdap luas
isi dan urutan kurikulum, Luas isi sering dise-
but juga dengan "scope", sedang urutan sering

disebut dengan "sequence",

22)1vid, hal. 168 - 169,

33)Burhnn Nurgiantoro, Op. Cit, hal. 10.



Prof. Drs. Muhammad Zein dalam bukunya yang
berjudul "Asas dan Pengembangan Kurikulum" mem-
berikan pengertian tentang scope dan sequence da

lam kaitannya dengan kurikulum sebagai berikut
Scope adalah luasnya isi dari kurikulum a -
tau banyaknya bahan pelajaran atau kegiatan
berupa program yang akan disediakan untuk -
suatu lembaga pendidikan dengan tujuan ter
tentu,

Sequence adalah urutan di mana bahan atau
program kegiatan itu akan diletakkan dengan
mengingat pedoman dalam cara menempatkannys,
umpama urutan kesulitan kepentingan, minat,
dan sebagainya.34)

Hal yang tersebut di atas ternyata tidaklah
jauh berbeda dengan pengertian yang disampaikane
oleh Prof. Dr. S. Nasution, sebagai berikut :

Scope yaitu ruang lingkup atau luas bahan -
pengajaran, Jjenis dan bentuk pengalaman-pe-
ngalaman belajar, pada berbagai tingkat..per
kembangan anak guna mencapai tujuan- tujuan
pendidikan.
Sequence maksudnya urutan pengalaman  belajar
itu diberikan. Sering ini diartikan sebagai
kapan pengalaman belajar atau bahan pelajar
an itu harus diberikan, atau disempitkan men
jadi di kelas, berapa bahan pelajaran ter -
tentu harus diajarkan.35)

Dengan demikian secara singkat bahwa scope
dan sequehce adalah banyaknya bahan yang harus -
diselesgikan dan pendistribusian bahan yang ha-
rus diselesaikan pada tingkat atau jenjang pendi
dikan tertentu. Hal inilah yang menjadi pertim -

bangan dalam penyusunan kurikulum ataupun perba-

_34)Prof. Drs., Muhammad Zein, Op. Cit, hal. 37.
35)Prof. Dr. S. Nasution, MA., Op. Cit, hal. 209./
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- 1kan kurikulum kaitannya dengan masalah tersebut

antara “Yemenya pengetahuan dan terbatasnya waktu
yang tidak mengijinkan., Maka untuk mencapai su-
atu tujuan pendidikan dari suatu lembaga pendidi
kan, mata pelajaran, sistem pengajaran dan pro -
gram kegiatan apa saja harus dipikirkan secara -
matang, sehingga tujuan yang telah ditetapkan da
pat dicapai dan tepat waktu serta bahan yang di-
ajarkan sudah sesuai.

Sistem Pengajaran

Sistem pengajaran merupakan hal yang sangat
penting dalam pelaksanaan kurikulum sehingga da-
pat tercapainya tujuan pendidikan. Sesuai dengan
kurikulum pendidikan yang berlaku sekarang yaitu
kurikulum 1984, sistem pengajaran yang digunakan
adalah dengan sistem CBSA.

Sistem pengajaran dalam suatu aktifitas pen
didikan adalah penting dan perlu dikembangkan se
cara terus menerus serta disesuaikan dengan per-
kembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, supaya
hasil dari pendidikan atau pengajaran selalu re-
levan dengan perkembangan zaman.,

Apabila ditinjau dari proses belajar menga-
jar, Cara Belajar Siswa Aktif dapat diartikan se
bagai salah satu cara strategi mengajar yang me-
nuntut keaktifan dan partisipasi siswa yang sebp
timal mungkin sehingga mampu mengubah tingkah

23
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laku siswa secara lebih efektif dan efiaien.js)
Tetapi untuk mengoptimalkan keberhasilan Ca
ra Belajar Siswa Aktif sangat bergantung kepada-
peranan guru dalam melaksanakan kegiatan penga =
jJaran. Dalam hal ini, guru sebagai pengajar ha-
rus mampu menempatkan diri sebagai pemimpin bela
jar, fasilitator belajar, moderator belajar, dan
juga sebagai evaluator belajar yang harus objek=-
tif dan komprehensif, Peranan tersebut menuntut-
adanya kualifikasi pada seorang guru, terutama &

kemampuan guru dalam mengorganisasi kegiatan be=-

lajar mengajar.37)

Untuk mengetahui suatu proses belajar menga
Jar sudah mempunyai kadar CBSA baik itu dalam -
proses belajar maupun dalam hasil belajar, ada -
beberapa ciri, yakni :

1). Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi
lebih banyak mencari dan memberininformasi,

2). Siswa banyak mengajukan pertanyaan, baik ke-
pada guru maupun kepada siswa lainnya.

3). Siswa lebih banyak mengajukan pendapat terha
dap informasi yang disampaikan oleh guru ata
Ieihadap pendapat yang diajukan oleh siswa =

ain,

4)., Siswa pepberikan respons nyata terhadap sti-
mulus belajar yang diberikan oleh guru seper
ti membaca, mengerjakan tugas, mendiskusikan
pemecahan masalahnya dengan teman sekelas ,
bertanya kepada siswa lain bila mendapat ke~
sulitan, mencari informasi dari beberapa sum-
ber belajar, dan kegiatan nyata lainnya.

5). Siswa berkesempatan melakukan penilaian sen=-
diri terhadap hasil pekerjaannya, sekaligus

°)pr, Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam
Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1989) ,

hal,. 30

3T)1vid, hal. 48 - 49.



memperbaiki dan menyempurnakan pekerjaan -
yang dianggapnya masih belum semepurna.

6). Siswa membuat sendiri kesimpulan pelajaran -
dengan bahasa dan cara masing-masing, baik -
secara mandiri maupun secars berkelompok.

7). Siswa memanfaktkan sumber belajar atau ling-
kungan yang ada di sekitarnya secara optimal
dalam kegiatan merespons stimulus belajar -
yang diberikan #leh guru. 38)

Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh -
oleh siswa setelah melakukan proses belajar meng
ajar dengan menggunakan sistem CBSA, terlihat da
lam ciri-ciri sebagai berikut :

1). Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep
yang telah dipelajarinya dalam kurun waktu -
yang cukup lama.

2). Siswa dapat memberikan céntoh dari konsep -
dan prinsip yang telah dipelajarinya.

3). Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan
konsep, prinsip yang telah dipelajarinya da-
lam situasi lain yang sejenis, baik dalam hu
bungannya dengan bahan pelajaran maupun da-
lam praktek kehidupan sehari-hari.

4). Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mef
pelajari bahan pelajaran lebih lanjut dan
mampu mempetajari sendiri dengan menggunakan
prinsip dan konsep yang telah dikuasai.

5)., Siswa terampil mengadakan hubungan sosial se
perti kerja sama dengan siswa lain, berkomu-
nikasi dengan orang lain, toleransi, menghar
gal pendapat orang lain, terbuka bila menda-
pat kritik dari orang lain, dan lain-lain,

6)., Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa lka -
mempuanyal kemampuan dan kesanggupan melakukan
tugas belajar seperti timbulnya semangat be=-
lajar, tidak mudah putus asa, tidak merasakan
adanya beban bila diberi peker jaan rumah,ada
nya usaha sendiri dalam memecahkan masalah =
belajar, dan lain-lain.

7). Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang -
telah dipelajarinya minimal 80 ¥ dari yang
seharusnya dicapai, sesuai dengan tujuan in-
struksional khusus yang diperuntukkan bagi -
nya. 39)

58)1bid, hal. 110 - 111.
39)1vid, hal. 111.



Dalam menjalankan sebuah kurikulum, khususnya-
mengenal proses belajar mengajar, perlu untuk mem-
perhatikan faktor-faktor pendidikan yang ikut menen
tukan keberhasilan pendidikan tersebut. Faktor-fak-
tor pendidikan menurut para ahli ada lima macam ’
seperti yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Sutari Imam
Barnadibd :

Di dalam Ilmu Pendidiken kita mengenal beberg-

a macam Faktor Pendidikan., Sementara ahli-ah-
i pendidik membagi faktor-faktor pendidikan -
tersebut menjadi lima macam faktor, lalah :

a. Faktor Tujuan

B. Faktor Pendidik

c. Faktor Anak Didik

d. Faktor Alat-alat

e. Faktor Alam Sekitar (Milieu). 40)

Dari lima faktor di atas, maaing-masing tidak
dapat berdiri-sendiri, tetapi kelimanya saling mem-
pengaruhi dan saling berhubungan satu dengan  yang
lainnya. Kesemuanya ikut menentukan berhasil tidak-
nya pendidikan dilaksanakan.

a. Baktor Tujuan
Setiap pendidikan yang dilaksnakan pasti -
mempunyai suatu tujuan, sebab tanpa adanya tuju-
an, tentu tidak menjadi jelas arah dari pendidik
an yang dilaksanakan dan hendak dibawa ke mana
anak didik melalui pendidikan itu. Dengan demi-
kian dalam pendidikan terdapat maksud-maksud ter

tentu yang akan diusahakan dan hendak dicapai.

_1O)Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib, Pengantar I1lmu
Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta : Fak. I%Eu Pendidikan
P’ [ ] al. L]



Segala usaha pendidik selalu diarahkan un-
tuk membimbing anak didik ke arah tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan mengetahui lebih dahulu
tujuan yang hendak dituju, maka dapatlah orang

mencari jalan untuk mencapainya dengan jalan mem

pergunakan alat yang tepat dan aeauai.41)

Apabila kita berbicara tentang tujuan pendi
dikan, maka hal itu bersangkut paut dengan hasil
akhir dari suatu langkah yang dilaksanakan dalam
suatu pendidikan. Sesuatu tujuan itu meliputi ak
tifitas yang rapi dan teratur yang berjalan ber-

sama untuk menuju kepada sasaran, yaiitu pelaksa-

naan proses dengan sempurna sampai akhir.42)

Adapun tujuan-tujuan pendidikan yang baik,
terdapat macam-macam ketentuan, antara lain :

1). Suatu tujuan pendidikan harus ditegakkan di
atas aktifitas dan keperluan yang sesungguh-
nya (ternasuk naluri dan kebiasaan tingkah -
laku yang asli), dari orang-orang tertentu ,
yang harus dididik.

2). Suatu tujuan haruslah dapat diterjemahkan -
menjadi metode untuk bekerjasama dengan akti
fitas anak-anak yang sedang mengalami pendi-
dikan itu,

3). Para pendidik haruslah berhati-hati dan was-
pada terhadap tujuan yang menurut perkitaan-
bersifat umum dan meliputi.43)

Adapun tujuan pendidikan yang berlaku di In

41)Pror. Drs. Muhammad Zein, Methodologi Pengajaram
Agama I & II, (Yogyakarta : Sumbangsih Oflset, 1551;,
hal, 32.

42)y B. Hamdani ali M.a. M. Bd., Pilaafat Pendidikan,
(Yogyakarta : KHta Kembang, 1990), hal, 82.

43)1p14, hal. 84 - 85.
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donesia, dirumuskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. II tahun 1989 Bab II pasal 4, yang
berbunyi : "Pendidkkan Nasional bertujuan mencer
daskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manu -
sia Inddnesia seutuhnya, yaitu manusia yang ber-
iman dan bertaqwa terhddap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ke-
trampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepriba
dian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan®,

Dari tujuan Nasdional tersebut kemudian di-
Jabarkan lagi menjadi beberapa tujuan, yaitu tu-
Juam Institusional, tujuan Kuriuler dan tujuan -
Instruksional Umum dan Khusus,

Tujuan Lembaga atau tujuan Institusional me
fupakan tujuan pendidikan yang secara formal di
rumuskan oleh lembaga-lembaga pendidikan. Adapun
tujuan institusional di Pesantren Islam A1l Iman
adalah untuk membentuk kader muballigh yang ber
kualitas.

Sedangkan tujuan kurikuler merupakan tujuan
yang pencapaiannya dibebankan kepada bidang stu-
di tertentu,

Untuk tujuan Instruksional yaitu tujuan =
yang hendak dicapai setelah selesai melaksanakan
program pengajaran. Tujuan Instruksional ini di-
bedakan menjadi dua yaitu tujuan Instruksional -

Umum dan tujuan Instruksional Khusus. TIU adalah
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tujuan yang pencapaiannya dibebankan kepada po-
kok bahasan tertentu dalam suatu lembaga yang -
tertentu pula, Sedangkan TIK merupakan penjabar-
an dari TIU yang merupakan tujuan yang harus di-
capal setelah mengikuti proses belajar mengajar
dari pokok bahasan tertentu.

b. Fgktor Pendidik

Pendidik merupakan salah satu faktor pendi-
dikan yang sangat penting, karena pendidik itu-
lah yang bertanggung jawab dalam pembentukan prd
badi anak didiknya. Pendidikan merupakan spiri -
tuil father atau bapak rohani bagi seorang murid,
Tugas dari gugu yaitu memberi santapan jiwa de-
ngan ilmu, pendidikan akhlak dan membenarkannya,

dengan demikian menghormati guru berarti penghor

matan terhadap anak-anak kita.44)

Adapun syarat-syarat bagl seorang guru me-
nurut agama Islam dikemukakan oleh Prof. Dr. -
Athiyah al - Abrasyi, yaitu :

1). Zuhud tidak mengutamakan materi dan mengajar
karena mencari keridaan Allah semata.

2). Harus bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan ke-
salahan, bersih jiwa, terhindar dari dosa be-
gsar, sifat ria (mencari nama), dengki, permu-
suhan dan lain-lain sifat yang tercela.

3%. Ikhlas dalam pekerjaan.

4). Suka pemaaf.

5). Harus mencintai murid-muridnya seperti cinta-
nya terhddap anak-anaknya sendiri,

6;. Harus mengethhui tabiat murid.

7). Harus menguasai mata pelajaran.45)

%4)prof. Dr. M. Athiyah Al-Abrasyi, Attarbiyatul Is-
lamiyyah, terj. H. Bustami A. Gani dan Djohar Banry,L.1.5
arta

: Bulan Bintang, 1990), hal. 136.

45)Ivid, hal. 137 - 139.
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c. Faktor Anak Didik

Y

Keberadaan anak didik dalam pendidikan meru
pakan faktor yang sangat penting, karena pendi -
dikan bermaksud untuk mendidik para smak didik ,
Jadi apabila tanpa adanya anak didik maka pendi-
dikan tidak mungkin untuk dilaksanakan,

Menurut ajaran Islam, anak didik telah mem=-
punyai pembawaan atau fitrah untuk beragama, se-
bagaimana terdapat dalam Al Qur'an Surat Ar Ruum

berbymnyy .

B »awugf';‘

o
;Agl’wuw{ Cg,-, o\l Jsu\ -

(g 'r-{)\) ®Maka hadapkanlah wa?ahmu dengan 1u.rua k a

da Agama (7Allah );(tetaplah atas) fitr
Allah yang telah menciptakan manusia menu-
rut fitrah itu, Tidak ada perubahan pada
fitrah Allah, (Itulah) agama yang lurus ;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui
(QS : Ar Ruum : 30). 46)

Adapun kewajiban-kewajiban yang harus diper
hatikan dan dikerjakan oleh anak didik adalah :

1). Sebelum mulai belajar, siswa itu harus lebih
dahulu membersihkan hatinya dari segala 8i-
fat buruk, karena belajar dan mengajar itu -
dianggap sebagal ibadat.

2). Dengan belajar itu ia bermaksud hendak mengi
sl jiwanya dengan fadhilah, mendekatkan diri
kepada Allah, bukanlah dengan maksud menon -
jolkan diri, berbangga dan gagah-gagahan,

3). Bersedia mencari ilmu, termasuk meninggalkan
keluarga dan tanah air, dengan tidak ragu-ta
gu bepergian ke tempat-tempat yang jauh seka
lipun.

4), Jangan terlalu sering menukar guru, tetapi -
haruslah ia berpikir panjang dulu sebelum -

4B)Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya

(Jakarta

: PT. Buni Restu, 1976), hal ©4>.



5).

6).

T)e.

8).
9).
10).
11).

12).
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bertindak hendak mengganti guru,

Hendaklah ia menghormati guru dan memuliakan
nya serta mengagungkannya karena Allah dan -
berdya upaya menyenangkan hati guru dengan -
cara yang baik.

Jangan merepotkan guru dengan banyak perta -
nyaan, jangan meletihkan dia untuk menjawab,
Jangan berjalan di hadapannya, Jangan duduk
di tempat duduknya, dan jangan mulai bicara
kecuall setelah mendapat izin dari guru,.
Jangan membukakan rahasia kepada guru, janga
menipu guru, jangan minta kepada guru untuk-
membuka rahasia, diterima pernyataan maaf gu
ru bila selip lidahnya.

Bersungguk-sungguh dan tekun belajar, berta-
nggang sisng malam untuk mempeproleh pengeta-
huan,

Jiwa saling mencintal dan persaudaraan harus
lah menyinari pergaulanantara siswa sehingga
merupakan anak-anak yang sebapak.

Siswa harus lebih dahulu memberi salam kepa-
da gurunya, mengurangi percakapan di hadapan

guru.

Hendaklah siswa itu tekun belajar, mengulangi
pelajarannya di waktu senja dan menjelang su
buh,

Bertekad untuk belajar hingga akhir umur, ja
ngan meremehkan suatu cabang ilmu, tetapi -
hendaklah menganggap bahwa setiap ilmu itu
ada faedahnya.47

d. Faktor Alat Pendidikan

Alat pendidkgn pada umumnya diberi batasan-

sebagal berikut :

Suatu alat pendidkan ialah suatu tindakan -
atau perbuatan atau situasi atau benda yang
deggan sengaja diadakan untuk mencapal su-
atu tujuan pendidikan,48)

Adapun kegunaan dari alat-alat pendidikan -

itu bermacam-macam, Prof. Drs. Muhammad Zein me-

ngutip pendapat Prof. Gazali, MA c¢s., membagi -~

alat-alat pendidikan dan kegunaannya sebagai be-

#T)prof. Dr. M. Athiyah al-abrasyi, Op. Cit, hal. -

147 - 148-

48)Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib, Op. Cit, hal. 96.



32

rikut ¢

1). Yang perlu bagi pengajaran berupa ; yakni a-
lat untuk memperoleh gambaran tentang sesuatu
seperti model benda-benda ilmu ukur, ukuran,
timbangan dan takaran.

2). Kumpulan alat-alat yang gunahga untuk membe-
ri paham atau pengertian tertentu tentang se
suatu kepada anak-anak.

3). Alat-alat pelajaran untuk latihan. Bagi ber-
bagai mata pelajaran ada kitab kerja.

4). Alat-alat pelajaran untik ekspresi gunanya ©
untuk mempermudah atau melancarkan suatu ben
tuk pelahiran,

5). Alat pelajaran bagi mengajar sendiri., Ini -
adalah bahan yang dipergunakan oleh anak-ansk
tanpa pertolongan guru dan dengan bahan-baha
it? mereka memperoleh pengetahuan yang baru.
49

Karena banyaknya alat pendidikan yang ada ,
alat pendidkan itu harus dipilih, Hal ini dida -
sarkan pada sifat-sifat pribadi dari anak didik.
Persoalan yang dihadapi di dalam alat-alat pendi
dikan dapat dirumuskan sebagai berikut :

| Tujuan apakah yang hendak dicapai.

2 : Alat-alat mana yang tersedia.
3). Pendidik yang mana yang akan mempergunakan.,
4). Kepada anak didik mana alat tersebut diberi-

kan.50)
e. Faktor Miliew/Alam Sekitar

Faktor lingkungan juga merupakan salah satu
faktor yang penting kedudukannya dalam dunia pen-
didikan. Lingkungan dapat memberikan pengaruh -
yang positif maupun yang negatif terhddap per-
tumbuhan jiwa, sikap dan akhlak serta perasaan -
beragama pada diri anak didik.

%3)prof. Drs. Muhammad Zein, Op. Cit, hal. 57.
50)Pror. Dr, Sutari ImammBarnadidb, Op. Cit, hal. 98.
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Adapun wujud dari faktor milieu ini ada yarg
mempunyal pendapat sebagai berikut :

1). Berujud manusia jalah keluarga, teman-teman
bermain, tetangga, teman sekolah, dan kenal-
an-kenalan lain,

2). Berujud kesenian ialah bermacam-macam tulise
an seperti gambar hidup, wayang, ketoprak ,
sandiwara dan lain-lain pertunjukan.

3). Berujud kesusasteraan ialah bermacam-macam -
tulisan atau bacaan seperti : majalah, koran
dan lain-alain bacaan,

4). Berujud tempat ialah tempat tinggal daerah -
di mana anak dibesarkan, iklim, tempat di ma
na anak tinggal, dan lain-lain,51)

Pengaruh lingkungan dapat dikatakan baik ,
apabila lingkungan iku bisa memberikan dorongan
ataupun dapat memberikan motivasi dan rangsangan
kepada anak didik untuk berbuat hal-hal yang ter
puji dan baik,

2. Tinjauan Tentang Pesantren dan Perkembangannya
Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan-
dan penyiaran agama Islam, demikian itu adalah iden
titas pesantren pada awal perkembangannya. Pesantren
sendiri mempunyai arti sebagai tempat pendidikan ba
gi para santri, sedangkan pondok berarti tempat
tinggal para santri selama belajar di pesantren ter
sebut, Sedangkan istilah santri diperuntukkan bagi
orang yang belajar tentang dasar dan inti daripada
kepercayaan Islam dan tentang ritual yang menjadi -
dasar daripada ibadah dalam Islam, yang semuanya -

itu berada di bawah pimpinan dan bimbingan dari se-

>I1vid, hal. 118 - 119,



orang guru yang disebut dengan kyai.sz)

_ Sebelum ada pesantren di pulau Jawa, telah ada
sebuah pendidikan yang disebut dengan mandala, Man-
dala ini terdapat di tempat-tempat terasing dan le=-
bih mirip sebagai sebuah pertapaan yang dipimpin se
.orang pendeta, Setelah agama Islam masuk ke Jawa ,
maka terjadilah pengislaman mandala ini, Dengan de=
mikian tePpjadi Islamisasi terhadap para pendeta dan
para murid-muridnys, yang pada akhirnya mandala ini
selanjutnya menjadi sebuah pesantren, meskipun pada
awal perkembangannya merupakan pusat pengajaran aga
ma Islam yang masih mengandung unsur agama atau bu-
daya Jawa yang kuat,

Lingkungan pesantren pada umumnya terdiri dari
rumah kyai, masjid yang menjadi pusat pendidikan ,
sebuah atau lebih rumah untuk pondokan para santri
yang menuntut ilmu di pesantren tersebut, sebuah a-
tau lebih ruangan untuk masak, kolam atau ruangan -
untuk mandi atau berwudlu.53)

Adapun ciri khas dari lembaga yang disebut de-
ngan pesantren ini adalah semenjak berdirinya atau
sejak permulaan timbulnya merupakan milik kyai per-
seorangan, Ja yang mendirikan, di samping juga mem-
bina dan memajukannya atas usahanya sendiri, Dengan

demikian pesat atau lambatnya kemajuan suatu pesan-

2¢J)3, Soebardi, Op. Cit.
53)Karel A. Steenbrink, Op. Cit., hal. 15 - 16.

34
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tren bergantung dari kepribadian dan pengaruh seo-

rang kyal. Besar pemgaruh seorang kyai bergantung -

dari

a. Keluasan ilmu pengetahuannya tentang agama Islam
yang dimiliknya,

b. Integritas spiritual dan moral daripada kyai.

c. Kebi jakaanaan pimpinannya.

d. Hubungannya dengan umat Islam di luar pesantren-
nya.

e. Apakah dia sudah menjalankan rukun Islam yang ke
lima atau mukim di kota suci Mekkah,

f. Bergantung dari kekayaannya:.54)

Sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang =

tertua di Indonesia, pesantren telah berkembang dan

tumbuh dengan pesat. Hal ini disebabkan karena si-
tuasi, waktu, tempat, masa dan juga mengalami fase
demi gase sehingga mempunyai bentuk yang berlainan-
dengan bentuk dan model pesantren sebelumnya, baik
_itu mengenai sistem belajar mengajarnya, metode dan
hal yang lain.

Usaha pendirian pesantren yang bernuansa baru
atau lebih modern didasari oleh karena kegagalan-ke
gagalan memasukkan gagasgn pembaharuan pada pesan -
tren tradisional yang menganut kepemimpinan tunggal.
Oleh karena itu dari kalangan kaum modernis kemudia
berudaha mulai merrintis dengan cara mendirikan lem
baga pesantren sendiri, sebagai usaha untuk mendosi
alisasikan pikiran-pikiran pembaharuan di bidang pe

nilaian Islam tersebut.

°4)s. soebardi, Op. Cit., hal. 69.



Namun begitu, kehadiran pesantren modern telah
memperkuat keberadagn pesantren sebagai lembaga pen
didikan Islam yang telah sepakat untuk ikut serta
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia, D& samping
itu, yang patut untuk dihargai adalah perhatian pe-
merintah khususnya Departemen Agama yang berkattan
dengan pengembangan terhadap pondok pesantren. Per-
wujudannya adalah dengan adanya Direktorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam yang di dalamnya
terdapat satu bagian khusus yang menangani masalah
pondok pesantren,

Dengan serangkaian kebijakaanaan pendidikan di
pondok pesantren yang dilaksanakan oleh pemerintah
Indonesia dewasa ini, telah memberikan angin segar
bagi pesantren untuk dapat lebih berkembang. Yang
penting di sini ialah bagaimana supaya pesantren bi
sa menyesuaikan derap langkahnya dengan perubahan -
sosial dan budaya oleh perkembangan zaman, terutama
oleh dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin canggih.

Perhatian terhadap pesantren sebenarnya telah-
berlangsung lama. Bahkan Dr. Sutomo, pendiri Budi
Utomo, tertarik kepada pesantren karena beberapa as
pek yang khas, antara lain :

a. Sistem psndoknya, karena dengan sistem itu pendi
dik bisa melakukan tuntutan dan pengawasan lang-
sung terhadap santri.

b. Keakraban hubungan antara santri dan kyai sehing

ga yang tergkhir bisa memberikan pengetahuan =
yang hidup.

36
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c. Pesantren ternyata telah mampu mencetak orang -
orang yang bisa memasuki semua lapangan pekerja-
an yang bersifat merdeka.

d. Cara hidup kyai yang sederhana, tetapi penuh ke-
senangan dan kegembiraan, dalam memberi penerang
an bagl bangsa kita.

e, Pesantren merupakan sistem pendidikan yang mura
biaya penyelenggaraannya untuk menyebarkan kecer-
dasan bangsa.55§

Asal mula ketertarikan kembali pemerintah ter-
Yadap pesantren, padahal sebelumnya seperti tersisih
dari pembicaraan, adlalah karena pemikiran butuhnya
partisipasi. Tiga pemikiran yang melandasinya adalsh
sebagai berikut

a. Pembangunan memerlukan dukungan dari pesantren -
yang diperkirakan berakar pengaruhnya pada masya
rakat.

b. Pembangunan itu pada hakekatnya adalah kegiatan
dari masyarakat sendiri dan pemerintah seharus -
nya hanya bersifat mendorong, memfasilitasi, pe-
lindungi dan membina kegiatan masyarakat itu.

c. Dalam proses pembanguman yang berjalan cepat 5
terdapat kemungkinan besar, bahwa lembaga tradi=-
sional semacam pesantren, tidak saja akan ketin
galan dalam perkembangan dan perubahan, tetapi -
bisa juga terancam eksistensinya, sehingga tidak
memiliki kesempatan untik melakukan responsi se-
cara positif - kreatig. Untuk tiu dibutuhkan pe-
nyelamatan, dengan memperkuat fungsi kelembagaan
nya serta kemampuan swadayanya.56

Keberadaan pesantren yang modern seperti terse
but di muka, ternyata menimbulkan dilema dikalangan
para tokoh pesantren. Dilema tersebut adalah bahwa
di satu pihak pesantren masih perlu menjalankan -

fungsi tradisionalnya, yaitu pendidikan dan penga -

55)M. Dawam Rahardjo, Perkembangan Masyarakat dalam
Perspektif Modern, dalam : M.Dawam Rahardjo %edt), Pergu-
Tatan Dunia Pesantren Membangun Dari Bawah, (Jakarta :
P3M, 1985), hal, ix - x.

6)1vid, hal. xii.




Jaran ilmu-ilmu Islam yang konvensional, di samping
memberikan dasar-dasar keagamaan kepada orang yang
tidak bisa menjadi ahli agama yang profesional. Se-
mentara di lain pihak dirasakan perlunya pesantren
untuk mengembangkan kurikulum yang baru yang dimak-
sudkan untuk memenuhi kebutuhan lapangam kerja yang
luas, tentunya dengan cara mengurangi mata pelajar-
an agapa.

Sejalan dengan perkembangan yang ada, maka sis
tem pendidikan yang ada pun bermacam-macam. Di dae-
rah pedesaan masih terdapat sistem pendidikan yang
.dilaksanakan oleh pesantren secarg tradisional,yang
bebas dari campur tangan pemerintah. Di samping itu
juga ada pesantren yang sudah agak maju, yaitu de-
ngan mendirikan sistem pendidikan modern madrasah ,
yang penyelenggaraannya adalah sebagai perluasan da
ri pesantren. Peranan dari madrasah ini sangat pen-
ting untuk menampung anak dari pedesaan dan dapat -
memberikan pendidikan agama dan pendidikan umum ke-

pada mereka.57)

38

Sebagai konsekuensi tugas dari Dapartemen Agam

yang sebagai instansi resmi pemerintah yang bertang
gung jawab terhadap pendidikan agama di Indonesia,
berusaha untuk mengadakan perubahan baru di dalam -
sistem kurikulum pendidikan madrasah dan pesantren

di Indonesia dengan jalan memasukkan materi-mateei

21)3, soebardi, Op. Cit., hal 74.
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pelajaran yang bersifat kejuruan, seperti peternak-
an, bercocok tanam, ketrampilan dan lain-lain yang
dapat menunjang terhadap pembangunan yang tengah di
galakkan oleh pemerintah sekarang ini.sa)

Dengan demikian terlihat bahwa perhatian peme-
rintah memang betul-betul ingin memajukan sistem
rendidikan yang dilaksanakan oleh pesantren., Sistem
pendidikan yang ada baik itu pesantren modern mau-
pun pesantren tradisional diberi kesempatan yang sa
ma untuk dapat memberikan sumbangan yang berarti -
terhadap pembangunan, dengan jalan menyesuaikan pen
didikan Islam dengan permintaan masyarakat yang se-
nantiasa berubah,

Kurikulum Pendidikan Madrasah

Madrasah yang ada sekarang ini merupakan cikal
‘bakal dari sistem pendidikan nasional. Kelahiran ma
drasah beriringan dengan hadirnya pondok pesantren.
Pada awal pemunculannya dalam sejarah dunia pendi -
dikan, madrasah merupakan refleksi analisis dari
para 'ulama yang memikirkan betapa perlunya penyeim
bangan sistem klasikal di dalam pes,ntren, di sam-
ping sistem yang lain yang telah dikenal lebih dulu

Dari sistem klasikal yang diterapkan di ling-
kungan pesantren, ternyata hasilnya sangat memuas =
kan. Hal tersebut dikarenakan para santri mempunyai

dorongan secara psikis dan juga tumbuh semangat ber

2%)1bid.
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saing dalam rangka membentuk kualitas diri., Hingga
sekarang barangkali sudah ribuah jumlah madrasah di
dirikan dan ribuan pula para alumninya., Dilihat da-
ri kondisi yang demikian, madrasah merupakam sebuah
moment penting dalam sejarah pendidikan di Indo-
nesia dyn telah memberikan sumbangan yang tidak se-
dikit terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia
hingga sekarang ini.sg)

Keberadaan madrasah sebagai salah satu asset
bangsa, sekarang ini telah mendapat kedudukan yang
semakin kuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional, Hal ini terbukti dengan dikeluarkannya Ke
putusan Menteri Agama No. 369/1993 tanggal 22 Desem
ber 1993 dan Keputusan Menteri Agama No. 370/1993 .

Dalam Keputusan Menag No. 369/1993 memuat ten-
tang Madrasah Tsanawiyah, yang seperti dikutip oleh
Majalah Rindang, bahwa dalam pasal 1 ayat 1 disebut
kan bahwa Madrasah Tsanawiyah adalah SLTP yang ber-

ciri khas agama Islam yang menyelenggarakan  pro-
gram tiga tahun setelah Madrasah Ibtidaiyah atau Se

kolah Dasar.so) Sedangkan tujuan dari Madrasah Tsa-
nawiyah adalah

Memberikan bekal kemampuan dasar sebagai per-

59)Tu uh Faktor Penyebab Mentahnya Kehidupan Madra -
sah, dalam Majalah Rindang, Nomor 5 th, XV1I April 1992 ,
hal. 23 - 24, _

O)Mulai Tahun Pelajaran 1994/1995 Berlaku Kurikulum
Baru Madrasah, dalam Majalah Rindang, Nomor 9 th., XTX 4904




luasan dan peningkatan pengetahuan, agama dan
ketrampilan yang diperoleh di MI atau SD yang
bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan kehi
dupannya sebagai pribadi muslim, anggota masya
rakat, warga negara dan sesuai dengan tingkat™
perkembangannya serta mempersiapkan mereka un-
tuk mengikuti pendidikan,61)

Adapun kurikulum Madrasah Tsanawiyah sekurang-
kurangnya wajib memuat bahankajian dan mata pelajar
an : Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama yang me
liputi : Qur'an Hadits, Aqidah Akhlak, Figh, Seja -
rah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab. Pendidikan Kewar
ganegaraan, Bahasa Indonesia, Membaca dan Menulis ,
Matematika, Pengantar Sains dan Teknologi, Ilmu Bu-
mi, Sejarah Nasional, Kerajinan Tangan dan Kesenian
Pendidikan Jasmani dan Keseljatan, Menggambar dan Ba
hasa Inggris. Di samping itu Madrasah Tsanawiyah da
pat menambah mata pelajaran sesuai dengan keadaan -
lingkungan dan ciri khas MTs yang bersangkutan de-
ngan tidak mengurangi kurikulum yang berlaku secara
nasional dan tidak menyimpang dari tujuan pendidikan
naaibnal.Gz)

Sedangkan Keputusan Menteri Agama No. 370/1993
seperti dikutip Majalah Rindang berisi tentang Ma -
drasah Aliyah, Madrasah Aliyah adalah Sekolah Me-
nengah Umum yang berciri khas agama Islam dan disez

lenggarakan oleh Departemen Agama.63)

1) 1via

62)1pid
63)1bid
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Sedangkan isi kurikulum Madrasah Aliyah wajib
memuat sekurgng-kurangnya bahan kajian dan pelajaran
seperti Pendidikan Pancasila, Pendidikan Agama Is-
lam wang meliputi : Qur'an Hadits, Aqidah Akhlak |,
Piqh, Sejarah Kebudayaan Islam, Pendidikan Kewarga-
negaraan, Bahasa dan Sastra Indonesia, Sejarah Nasi
onal dan Sejarah UMum., Matematika. Pengethhuan Alam
Pengetahuan Sésial, Bahasa Inggris, Bahasa Arab b
Péndidikan Jasmani dan Kesehatan serta Pendidikan -
Seni.64)

Pengelolaan Madrasah meliputi 8 komponen, ya-

‘itu : peserta didik, guru dan tenaga kependidikan -

lainnya, kegiatan belajar mengajar, saran, prasaram

na, administrasi sekodah dan ketertiban dan keaman-

-

an, Untuk setiap jalur, Jenis dan jenjang pendidikan
wajib bertanggung jawab atas pengelolaan yang berke
naan dengan pengadaan, pendayagunaan dan pengembang
an kurikulum, pembinaan dah pengembangan guru dan
tenaga kependidikan, pengawasan dan pengembangan ma

drasah dan lain—lain.ss)

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Komposisi atau susunan skripsi ini disistematisir

dalam bab-bab yang berdiri sendiri. Namun antara satu
dengan yang lainnya mempunyai hubungan yang erat dan

merupakan satu kebulatan yang utuk dsm terpadu; kemu-

©4)1vid, hal. 9 - 10.
65)Ibid, hal. 10.
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dian dari masing-masing bab tersebut dibagi lagi men-
jadi beberapa sub bab yang saling menkait. Dengan ca-
ra demikian, maka akan terbentuk satu sistem dalam pe-
nulisan, sehingga dalam pembahasannya nanti tampak ada
nya suatu sistematika yang runtut antara satu dengan -
lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini ada-
lah sebagai berikut :

Bab pertama, Pendahuluan, berisi : Penegasan Isti
lah; latar belakang masalah; rumusan masalal; alasan
pemilihan judul; tujuan dan kegunaan penelitian; meto-
de penelitian yang digunakan; tinjauan pustaka; serta
sistematikan pembahasan.

Bab kedua, kentang gambaran umum Pesgntren Islam
al Iman Muntilan, berisi : letak geografis; sejarah s-
singkat berdirinya; dasar dan tujuan; struktur organi-
sasi; keadaan ustadz dan santri; sarana dan fgsilitas;
serta keadaan lingkungan,

Bab ketiga, tentang kurikulum pendidikan madrasah
dan pengembangannya di Pesantren Islam Al Iman Munti -
lan Magelang, berisi : kurikulum pendidikan madrasah -
di Pesantren Islam Al Iman Muntilan; pelaksanaan kuri-
kulum pendidikan madrasah di Pesantren Islam Al Iman -
Muntilan; Pengembangan kurikulum pendidikan madrasah -
di Pesantren Islam Al Iman; serta faktor pendukung dan
penghambat.

Bab keempat, tentang penutup, berisi : kesimpulan;
saran-saran; serta diakhiri dengan kata penutup. Pada
bagian akhir dicantumkan daftar kepustakaan, daftar lam

piran dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah diadakan penelitian dan dianalisa dengan

mendasar dari pokok permasalahan yang ada, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

3.

Pelaksanaan kurikulum pendidikan madrasah di Pesan-
tren Islam Al Iman selama ini berjalan deﬁéan cukup
baik, yaitu kurikulum dari Departemen Agama di sam-
ping dengan tambahan materi khusus yang diberikan -
oleh Pesantren, Dari dua kurikulum yang ada terse -
but dapat saling mengisi satu sama lain dan dapat
berjalan sepanjang hari dengan baik.

Dari jumlah santri yang ada menunjukkan bahwa minat
untuk memasuki Pesantren Islam Al Iman cukup besar,
hal ini membuktikan bahwa usaha-usaha yang dilaku -
kan dalam pelaksanaan kurikulum maupun dalam pengem
bangannya dapat berhasil dan mendapat tanggapn yang
positif dari masyarakat muslim,

Usaha-usaha pengembangan kurikulum pendidikan madra
sah dijalankan secara integrated kurikulum yang se-
imbang, maksudnya adalah kurikulum maupun sistem -
pengajaran dikelola secara modern dan tidak hanya -
mempergunakan sistem salaf saja sebagaimana pondok
pesantren lainnya. Pengembangan kurikulum didukung

dengan sistem asrama yang sangat sesuai. Dengan sis

tem ini dapat diciptakan sistem atau program pendi-
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"dikan sepanjang hari, yang hal ini tidak dimiliki -
oleh sekolah umum lainnya. Dengan demikian dapat
diciptakan pendidikan yang mampu menumbuhsuburkan -
pendidikan amaliyah serta melatih para santri untuk
dapat berbahasa Arab dan Inggris secara aktif kepa-

da para ustadz maupun dengan sesama santri.

B. SARAN=-SARAN
1. Kepada Pimpinan Pesantren
a. Hendaknya menyebarkan edaran pada tahun ajaran -
baru ke sekolah-sekolah dasar atau madrasah ibti
daiyah sehingga pada waktu pendaftaran penerima-
an santri baru dapat memperoleh calon santri -
yYang banyak.
bb. Mengingat pentingnya fungsi perpustakaan, hendak
nya perpustakaan yang sudah ada perlu untuk dibe
nahi lagi dengan jalan menyedizkan lokal khusus
untuk perpustakaan serta menambah koleksi buku-
buku atam kitab yang menunjang kegiatan belajar
mengajar.
¢. Kedisiplinan para santri perlu untuk ditingkat-
kan, karena masih terlihat pada waktu proses be-
lajar mengajar berlangsung masih ada santri yang
hanya memakai sandal dan tidak mengenakan sera-

gam madrasah.

C. KATA PENUTUP

Puji syukur yang dalam penulis panjatkan ke hadi-
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rat Allah SWT. karena berkat rahmat-Nya karya tulis il
miah ini dapat terwujud meski hamus melalui liku -~liku
yang panjang serta menuntut keteguhan, kesabaran dan
ketegasan.

Laporan tentang pelaksanaan kurikulum pemdidikan
madrasah dan pengembangannya di Pesantren Islam Al
Iman ini bukanlah dimaksudkan untuk memberikan penilai
an tentang pelaksanaan kurikulum tersebut, akan tetapi
ingin mengetahui sampai sejauh mana pelaksanaan kuriku
lum tersebut, apakah sudah efektif atau belum, Dan ju-
ga tahu tentang kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.

Hampir dapat dipastikan bahwa apa yang penulis sa
jikan ini masih jauh dari sempurna. Namun pepatah meng
atakan "tak ada gading yang tak retak", demikian Jjuga
skripsi ini tentu tidak luput dari kekurangan, dari ke
salahan, maka kritik dan saran sangat penulis harapkan
dari semua pembaca.

Akhirnya, semoga karya tulis ilmiah ‘'ini dapat ber
manfaat bagi penulis khususnya dan kepada kemajuan per
kembangan ilmu pemgetahuan, pendidikan dan dakwah Is-
lamiyah di negara Indomesia tercinta ini pada umumnya.

Amien,
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